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ABSTRACT

The contextual scienceleaming strategy canbe carried out to the
optimumifsupported by teachers' creativity and capability to make
use ofthepotentials ofthe students, theirschool, andits environment
Theproblem iswhether teachers ofstudents leamiD.g sciencealready
have the capability to develop and implementa contextual learning
strategy in their students. This article is written for the purpos~of
increasing those teachers' knowledge andunderstanding ofthe afore­
said learningstrategy inorder that theycan develop and to implement
it in their science classes. Being contextual, it is a strategy relating
instructional contentwithreal situationsofthe learners and encourag­
ingthemto relate academicknowledge to its applicationin their lives
as individuals and family or community members. Contextual
learning has the following characteristics: I) emphasizingproblem
solving, 2) recognizing that teaching and learning need to occur in
multiplecontext, 3)assisting students inlearninghowto monitor their
leaming sd thattheybecomeseJf,.regu1ated leamers, 4) anchoring teach­
inginthe diverse life contextofstudents, 5) encouraging students to
learn from eachother, and 6) employing authentic assessment.
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PENDAHULUAN

D unia pendidikan di Indonesia sedang menghadapi kenyataan

rendahnya mutu baik proses maupun hasil belajar jika dikaitkan

dengan tuntutan g'lobalisasi. Berbagai upaya untuk mengatasi masalah

tersebut telah ditempuh oleh pemerintah dalam hal ini Departemen

Pendidikan Nasional, antara lain segera diberlakukannya secara

nasional kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada tahun 2004. Seiring

dengan arab reformasi di bidang pendidikan dan jiwa otonomi, maka

pemerintahjugamenerapkan kebijakan tentang manajemen peningkatan

mutu berbasis sekolah (MBS). Nantinya guru dan sekolah memiliki

kewenangan (otonomi) sepenuhnya untuk mengembangkan sendiri

strategi pembelajaran sesuai rlengan kemampmin dan'kondisi sekolah

yang bersangkutan. Pendekatan kontekstual diharapkan dapat membantu

guru-guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran sains sesuai

dengan kondisi atau kontekstual sekolah.

Sebelum masuk kelas sebenarnya siswa telah memiliki sejumlah

pengetahuan awal yang bersumber antara lain dari latar belakang ke­

budayaan, keluarga, dan media maupun hal-hal lain yang secara langsung

mereka dengar, lihat, alami dan gunakan. Konsep aWal ini menurut

Cecep (2002: 2) terbukti sangat membantu dan bernilai dalam konteks

kehidupan keseharian siswa. Sementara itu, konsep bam yang dipelajari

siswa di dalam kelas akan lebih mudah diterima oleh siswa apabila

dikaitkan dengan skema pengetahuan yang telah dimilikinya itu sehingga

teIjadi proses asimilasi atau asosiasi.

Pembelajaran berbasis kontekstual akan dapat dilaksanakan secara

optimal jika guru dan sekolah memiliki kewenangan sepenuhnya untuk

mengatur dirinya sendiri melalui penerapan kebijakan MBS. KineIja guru

64



Pendekatan Kontekstual da/am Pembefajaran Sains

akan menjadi acuan keberhasilan siswa dalammencapai kemampuan yang

diinginkan. Oleh!carenaitu, guru sebagai pihakyang berhadapan langsung
dengan siswaharus mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh.

Perrnasalahannyaadalah apakah guru-guru sudahbenar-benar siap dan
mampu mengembangkan sertamengimplementasikanstrategipembel~aran
sains yang sesuai dengankontekstual dankebutuhan siswa Tujuanpenulisan
artikel ini adalah memberi atau menambah wawasan kepada guru dalam
upayamernahami, mengembangkan, danmengimplementasikanpendekatan
kontekstual dalampembelajaransains. Melalui tulisan singkat ini diharapkan
guru-guru dapatmemperolehmanfaat dalamrangkamemahami pendekatan
kontekstual serta implementasinya di dalamkelas.

Sebelumnya, perlu dikemukakanbahwawalaupun fokus pembahasan
tulisan ini lebihmenyoroti pembelajaran sains, namunpadadasamya tulisan
singkat inijuga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi
pembelajaranbidang-bidang studi lainnya Di dalam tulisan singkat ini akan
dibahaspendekatankontekstualdalampembelajaran sains meliputi rasional,
tujuan, pengertian, dan implementasinya di dalamkelas.

PENDEKATAN KONTEKSTUAL
Rasional

Secara umum, rendahnyaperolehan nilai rata-ratapara siswa terutama
untuksainsdanmaternatikamengindikasikanbahwaprosesbelajarmeng~ar

kedua matapelajarantersebut belum dapatberlangsung sebagaimana yang
diharapkan. Konsep-konsep sains lebih banyak disampaikan kepada siswa
sebagai fakta bukannya sebagai bahan yang harus didiskusikan.
Pembelajaran sains cenderung text bookorienteddan tidak terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa Sebagianbesarsiswam~ kesulitan untuk
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memahami konsep-konsep sains yang berhubungan dengan kehidupannya
sehari-hari. Akibatnya, sebagaimanadikemukakan oleh Blazely (Umaedi,
2002: iii) motivasi belajar siswa sulit ditumbuhkan dan pola belajarmereka
eendciungmenghafal danmekanistik. Hal ini sesuaidengan temuanpenelitian
bahwasiswa-siswaSMUpadaumumnyamasihmenghadapikesulitanbelajar
fisika. Kesulitan tersebut pada umumnya disebabkan karena mereka
cenderung bexpikirmatematis formal danmenganda1kan cara-cara hafalan
rumus (Mundilarto, 2001). Siswa tidak marnpu menghubungkan ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari di kelas dengan penerapannya untuk
memecahkan masalah-masalah nyatayang dijumpai di luar kelas.

Sebagai matapelajaransains sebenarnyamemiliki fungsi yang sangat
strategis karena dapat dfpergunakan untuk mengembangkan potensi dan
kemarnpuan-kemarnpuan siswa baik aspek kognitif, aspek psikomotorik,
maupun aspek afektif. Jadi, di sarnping bersifat transfer ilmu pengetahuan
dan keterarnpilan, pembelajaran sains seharusnyajuga digunakan untuk
menanarnkan serta mengembangkan sikap dan nilai-nilai ilmiah seperti
kejujuran, kedisip1inan, kecerrnatan, objektivitas, kreativitas sertacara-cara
bexpikiryangefektifdanefisien. Kemarnpuan-kemarnpuantersebutkiranya
tidakmungkindapatberkembangdengan sendirinyatanpaadanyabimbingan
dan arahan secaraintensifdari gurumelaluipembelajaransainsyang bersifat
inovatifserta akomodatif Olehkarena itu, sains sebaiknya dipefajari dengan
cara-carasedemikianrupasehingga memungkinkan dapat berkembangnya
keterarnpilanberjJikiruntukdigunakan dalampemecahanmasalah-masalah
nyata.

.Perludiingatbahwapadaumumnyasiswa-siswa SD, SMP bahkantidak
menutup kemungkinan juga siswa-siswa SMU cenderung masih
menggunakanpolabexpikir operasional konkret. Siswahanyadapatbelajar
dengan lebih mudahtentang sesuatuhal yang bersifat nyata dapat dirasakan
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secara langsung dan diamati melalui pancainderanya Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan siswa masih sangat tergantungpada kehadiran contoh­

contohkonkretterutamatentangide-ideyangbam. Pengalaman-pengalaman
konkret akan sangat efektifdalam membantu proses belajar sains hanya
jika teJjadi dalam konteks struktur konseptual yang relevan. Dengan
menggunakanpengalamannyasiswasecarasedikit demi sedikit akanberbasil
mengembangkankemampuannyauntuk dapatmemahami konsep-konsep
yang abstrak sertamemanipulasi simbol-simbol matematik, berpikir logik,
danmelakukan generalisasi.

Berdasarkan uraian di atas, j elaslahbahwa pembelajaran sains akan
lebih efektifapabila dilaksanakan dalam lingkunganyang bernuansa alami
dengan suasanayang tidak asing'bagi siswa Model pembelajaran ini yifug
dikenal sebagaipembelajaranbeIbasiskontekstual akanlcbihmementingkan
pengalaman dankegiatan siswa daripada targetpenguasaanmateri. Dalam
konteks seperti ini menurutNurhadi (2002: 1) siswaperlu mengerti apa
maknabelajar, apamanfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Dengan demikian, siswa akan sadarbahwa yang mereka
pelajaribergunabagikehidupannyadimasa-masayangakandatangsehingga
dengan sungguh-sungguhberupayamenguasainya

Tujuan Pembelajaran Kontekstual

Teori Piaget (Aiken, 1988: 228) menyatakan bahwa seorang anak
dapat menjadi tabu dan memahami lingkungannya melalui jalan ber­
interaksi dan beradaptasi dengan lingkungan tersebut. Lebih lanjut
dikatakan bahwapengetahuan dibangun sendiri oleh siswamelalui proses
asimilasi danproses akomodasi. Melalui proses asimilasi, siswa mencoba
untuk memahami lingkungannya dengan menggunakan strukturkoguitif
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ataupengetahuanyang sudah adatanpamengadakanperubahan-perubahan.
Melalui proses akomodasi, siswamencobauntukmemahami Iingkungannya
dengan terlebih dulumemodifIkasi struktur kognitifyang sudah ada untuk
membentuk strukturkognitifbaruberdasarkanrangsanganyang e1iterimanya
(Aiken, 1988: 228-229).

Jelaslah bahwaproses konstruksi pengetahuan dalam diri siswa akan
melibatkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pendapat tersebut sejalan
dengan pengertian belajar menurut perspektif konstruktivisme yang
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses dapat dimengertinya
pengalaman oleh seseorang berdasarkanpengetahuanyang sudah dimiliki.
Seseorang berinteraksi denganbenda-benda dan peristiwa-peristiwayang
terjadi eli lingkungan sekitarnyamelalui penggunaan pancainderayang tak.
mungkin terpisah dari pengetahuan yang sudah ada termasuk keyakinan­
keyakinan dan kesan-kesan. PendapatAusubei (1978: 40) pada dasamya
tidak berbeda dengan pengertian belajar konstruktivistik tersebut, yakni
belajar akan mempunyai makna bagi siswa apabila dapat diperoleh
pengetahuan baru. Lebih lanjut dikatakan bahwa proses belajar bermakna
adalah terhubungnyaide-ideyang baru dengan strukturkognitifyang sudah
ada untuk membentuk pengetahuan baru. Jadi, adanyapengetahuan yang
relevan sangat diperlukan agarterjadi proses belajarbermakna

Implikasi teori Piaget terl1adapprosespembelajaransains, menurut Sund
dan Trowbridge (1973: 55) adalah bahwa guru hams memberikan
kesempatan sebanyak mungkin kepada para siswa untuk berpikir dan
menggunakan akalnya Mereka dapat melakukan hal ini tidak lain dengan
jalanterlibat secaralangsung dalam berbagai kegiatan seperti e1iskusi kelas,
pemecahanmasalah, maupunbereksperimen. Dengankatalain, siswajangan
hanyadijadikan objekyang pasifdengan bebanhafalan berbagai macam
konsep. Siswaperluelibiasakanmemecahkanmasalah,menemukan sesuatu
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yang bergunabagi dirinyadanbergelut denganide-ide. Pernecahan masalah
merupakan aspek penting di dalam proses pembelajaran sains sebab di
samping menyangkut penerapan konsep atau pengetahuan yang telah
diperoleh melalui proses belajar juga merupakan wahana untuk mem­
peroleh pengetahuan barn. Menurut prinsip konstruktivisme siswa
melakukan kegiatan belajar tidak lain adalah untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, penting bagi siswa mengetahui
"untuk apa" ia belajar dan 'bagaimana menggunakan' pengetahuan dan
keterarnpilannya itu untukmernecahkan masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, tujuanpernbelajarankontekstual adalah mernbekali
siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang secara fleksibel dapat
diterapkan untuk mernecahkanmasalah-J;asalah nyatayang dihadapi.

Pengertian Pembelajaran Kontekstual

What is context? Pertanyaan yang pertama kali muncul adalah
apakah arti kata konteks? Dari segi bahasa, menggunakan kata "konteks"
berarti memahami makna dari sebuah kata dengan memperhatikan
makna dari kata-kata yang terkandung di dalam sebuah kalimat. Atau
memahami sebuah kalimat dengan memperhatikan makna dari kalimat­
kalimat yang terkandung di dalam sebuah paragraf. Dalam sebuah
kalimat, sernuakata yangteIkandungmernbangun sebuahkonteks. Demikian
jugadalam sebuahparagraf, sernuakalimat yang terkandung membangun
sebuah konteks. Jadi, konteks berarti semuakata di dalam sebuah kalimat
atau semua kalimat di dalam sebuahparagraf.

Pikiran seseorang akan dipengaruhi oleh konteks di mana dia hidup
dan berada atau berbagai pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya
sehari-hari. Sebagai contoh, misalnyaseoranganakyang sehari-harinyahidup
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di kotaketika diminta untuk mengambilkan sebutir telur akan menuju ke
lemari es (kullais). Lain halnya seorang anak yang sehari-harinya hidup di
desapertanian akan menuju ke kandang ayam. Responkedua anak tersebut
berbeda sebab mereka memiliki konteks yang berbeda. Dalam konteks
kota, pikirananakakantertujupadalemari es (kulkas) ketikaberpikirtentang
telur sedangkan dalam konteks desa pertanian pikiran anak akan tertuju
padakandang ayamketikaberpikirtentangtelur. Berdasarkanuraiantersebut
di atas, konteks berarti hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide atau
pengetahuanawal seseorang yang diperoleh dari berbagai pengalamannya
sehari-hari. Oleh karena itu, kontekstual berarti berkaitan dengan atau
bersifat konteks.

Denganmengaitkan materi pembelajaran (instructional content)

dengankontekskehidupandankebutuhansiswaakanmeningkatkanmotivasi
belaJamyasertaakanmenjadikanproses belajar mengajar lebih efisien dan
efektif. Pendekatan belajar tipe ini disebut pendekatan kontekstual (Con­

textual Teaching andLearning). Proses belajarkontekstual teJjadi dalam
situasi kompleks danhal iniberbeda dengan pendekatan behavioristyang
lebihmenekankanpadalatihanatau drill. MenurutNurhadi (2002: 1)en
meropakankonsepbelajarmengaJaryangmembantugurumengaitkanantara
materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswamembuat hubungan antara pengetahuanyang dimiliki
denganpenerapannyadalamkehidupannyasebagaiindividu,anggotakeluarga
danmasyarakat.

Pendekatan kontekstual sebenamya berakar dari pendekatan
konstruktivistik yang menyatakan bahwaseseorang atau siswamelakukan
kegiatanbelajartidaklainadalahmembangunpengetahuanmelalui interaksi
dan interpretasi lingkungannya Pengetahuanyang berasa1 daripengalaman
dankonteks dibangun olehsiswasendiri bukan oleh guru.
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Menurut Clifford andWJ1son(Imel, 2000: 2) pembelajarankontekstua1
memilikikarakteristik antara lain:

I. Menekankan padaproblem solving

2. Proses belajarmengajar diusahakan teJjadi pildainultiple cOlitext

3. Membantu siswabelajarbagaimanamemonitor belajarnyasehingga
menjadi individu mandiri (self-regulated learners)

4. Pengajaranbermuarapadaberbagai macarn konteks kehidupan siswa
(life skills education)

5. Mendorong siswa untuk belajar dan sesamanya (cooperative

learning)

~. '6. Menerapkanauthenticassessment

Sementara itu, menurut dokumenpada Centerfor Occupational Re­

search and Development (CORD) yang dikutip oleh Cecep (2002: 20)
menyampaikan 5 strategi bagi pendidik (guru) dalarn rangkapenerapan
pembelajarankontekstual,yaitu:

I. Relating:Belajardikaitkandengankontekspengaiamankehidupannyata

2. Experiencing: Belajarditekankan kepadapenggalian (exploration),

penemuan (discovery), danpenciptaan (invention)

3. Applying: Pengetahuan dipresentasikan di dalam konteks
pemanfuatannya

4. Cooperating: Belajar melalui konteks komunikasi interpersonal,
pernakaian bersama

5. Transferring: Belajarmemanfaatkanpengetahuan dalarn situasi atau
konteksbam.

Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual,
menurut Nurhadi, (2002: 10)jika menerapkan tujuh komponen utama
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CTL sebagai berikut:

1. Konstruktivisme (constructivism). Kembangkan pemikiran bahwa
siswa akan belajar lebih bennakna dengan eara bekeIja sendiri,

-- . . '6 •

menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilanbarunya

2. Menemukan (inquiry). Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry

untuk semuatopik.

3. Bertanya (questioning). Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya.

4. Masyarakat belajar (learning community). Ciptakan masyarakat
belajar denganmembentuk kelompok-kelompok belajar. ., ,"

5. Pemodelan (modeling). Hadirkanmodel sebagai contohpembelajaran.

6. Refleksi (reflection). Lakukanrefleksi di akhirpertemuan.

7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Lakukanpenilaian
yang sebenarnya dengan berbagai cara

Beberapa perbedaan penting antara pendekatan kontekstual yang
berorientasi constructivism dengan pendekatan konvensional yang
berorientasi behaviorism dapat dilihatpada tabel berikut (Nurhadi, 2002:
7-9):

Implementasi Pembelajaran Kontekstual di Kelas

Pembelajaran berbasis kontekstual dengan sendirinyaakanmembawa
implikasi-implikasi tertentu ketika guru menerapkannya di dalarn kelas.
Menurut Zahorik (Nurhadi, 2002: 7) terdapat lima elemen penting yang
harns diperhatikan oleh guru dalarn praktek pembelajaran kontekstual,
yaitu
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Tabell
Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan

Pendekatan Konvensional

No Pendekatan Kontekstual Pendekatan Konvensional

I Siswa seeara aktif terlibat dalam Siswa adalab penerirna informasi
proses pembelaiaran. seeara pasif.

2 Siswa belajar dari teman melalui Siswa belajar seeara individual.
keJja kelompok, diskusi, saling
mengoreksi

3 Pembelajaran dikaitkan dengan Pembelajaran sangat abstrak dan
kehidupan nyata dan atau masalah teoritis
van!! disimulasikan.

4 Perilaku dibangun atas kesadaran Perilaku dibangun atas kebiasaan.
diri.

5 Keterampilan dikembangkan atas Keterampilan dikembangkan atas
dasar pemahaman. dasar laliban.

6 Radiah untuk perilaku baik adalah Radiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan diri. pujian atau nilai (angka) rapor.

,

7 Seseorang tidak melakukan yang Seseorang tidak melakukan yang .
jelek karena dia sadar hal itu kelim jelek karena dia takut hukuman.
dan memgikan.

8 Bahasa diajarkan dengan Bahasa diajarkan dengan
pendekatan komunikatif, yakni pendekatan stmktura1: rumus
siswa diajak menggunakan babasa diterangkan sampai paham,
dalam konteks nvata. kemudian dilati1ikaD (drilll.

9 Pemahaman rumus dikembangkan Rumus itu ada di luar diri siswa ,
atas dasar skemata yang sudah ada yang hams diterangkan, diterirna,
dalam diri siswa. dihafalkan, dan dilatihkan.

10 Pemahaman rumus itu relatif Rumus adalah kebenaran absolut
berbeda antara siswa yang satu (sama untuk semua orang). Ranya
denganlainnya,sesuaidengan ada dua kemungkinan , yaitu
skemata siswa (on going process pemabaman rumus yang salah atau
development) pemahaman rumus yang benar.
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Lanjutan Tabell

No Pendekalan Kontekstual . Pendekatan J>:onvensional
.

II Siswa menggunakan kemampuan Siswa secara pasifmenerima rumus
berpikir kritis, terlibat penub dalam atau kaidah (membaca,
mengupayakan teIjadinya proses mendengarkan,mencatat,
pembelajaran yang efektif, ikut menghafal), tanpa memberikan
bertanggung jawab atas terjadinya kontribusi ide dalarn proses
proses pembelajaran yang efektif, pembelajaran.
dan membawa skemata masing-
masing ke dalam proses
pembelaiaTl!t1.

12 Pengetabuan yang dimiliki manusia Pengetabuan adalah penangkapan
dikembangkan ()Ieh manusiaitu terhadap seran@<aian fakta, konsep
sendiri. Manusia menciptakan alau atau hukum yang berada di luar diri
membangun pengetabuan dengan manusia
carn memberi arti dan memaharni
pen!!.alamannya

13 Karena ilmu pengetabuan itu Kebenaran bersifat absolut dan
dikembangkan (dikontruksi) oleh pengetabuan bersifat fmaL
manusia sendiri, sementara manusia
selalu mengalami peristiwa baru,
maka pengetabuan itu tidak pernah
stabil, selalu berl<embang ( lenlalive
& incomDle/e)

14 Siswa diminta bertanggungjawab Guru adalah penentu jalannya
memonitor dan mengembangkan proses pembelajaran.
pembelajaran mereka masing-
masin!!..

15 Penghargaan terhadap pengalaman Pembelajaran tidak memperhatikan
siswa san!!.at diutamakan. pen!!.alarnan siswa

16 Hasil belajar diukur dengan Hasil belajar diukur hanya dengan
berbagai carn: proses bekeIja, hasil tes.
karya, penarnpilan, rekarnan, tes,
dll.

74



Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Sains

Lanjutan Tabell

]\'0 Pendekatan Kontekstual Pendekatan Konvensional

17 Pembelajaran teIjadi di berbagai Pembelajaran hanya teIjadi dalam
tempat, konteks, dan setting. kelas.

18 Penyesalan adalah hukurnan dari Sanksi adalah hukurnan dari
perilaku ielek. perilaku ielek.

19 Perilaku baik berdasar motivasi Perilaku baik berdasar motivasi
intrinsik. ekstrinsik.

20 Seseorang berperilaku baik karena Seseorang berperilaku baik karena
dia yakin itulah yang terbaik dan dia terbiasa melakukan begitu.
bermanfaat. Kebiasaan ini dibangun dengan

"
::',: . hadiah yang menyenangkan.: '

a. Pengaktifanpengetahuan danpengalaman yang sudah ada

b. Pemerolebanpengetahuan dan pengalamanbarn.

c. Pemahamanpengetahuan dengan cara :

• menyusunkonsep sementara (hipotesis)

• melakukan sharing dengan orang lain agar mendapat tanggapan
(validasi)

• mempeIbaiki (revisi) danmengembangkan konsep tersebut.

d. Menerapkanpengetahuan dan pengalaman tersebut.

e. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan

tersebut.

Agardapatdiperoleh efektivitas optimalpendekatankontekstual, maka

prinsip learning cycle yang dikemukakan oleh Karplns (1977: 194) yang

mencakup tiga fase instruksional, yakni : fase eksplorasi, fase pengenalan
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konsep, dan fase penerapan konsep perlu diperkenalkan kepada siswa.
Dalarn fase eksplorasi, siswa mendapatkan berbagai pengalarnan dari
lingkungannyamelalui kegiatan-kegiatan yang dilakukannyasendiri ataupun
melalui reaksinya menghadapi situasi barn. Jadi, di dalarn fase ini siswa
mengeksplorasi sendiri materi pembelajaran dan ide-ide barn dengan
bimbingan yang sekecil mungkin. Dalarn fase pengenalan konsep, siswa
sudah mulai dikenalkan dengan definisi atau pengertiantentang konsep­
konsep, prinsip-prinsip yang membantu dalarn penggunaanpola berpikir
barn untukmenghadapi pengalarnan-pengalarnannya Fase ini akan efektif
apabila dapat mencakup definisi formal suatu konsep yang mengandung
pengertiankonkret dan telah diketahui sebelumnya Dalarn fase penerapan
konsep, kealcraban (familiarization) akan terjadi ketika siswa menerapkan
konsep-konsep ataupunpola berpikir barn untuk menghadapi situasi barn,
Adanya pengalarnan-pengalarnan nyata dengan material dan interaksi­
interaksi sosial dengan guru ataupun teman-temannyasangat memegang
perananpentingdalarn fase ini.

Rencana Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Rencana pembelajaran berbasis kontekstuallebih mementingkan
rincian strategi pembelajaran yang berarti padagarnbaran kegiatan tahap
derni tahap serta media yang digunakan daripada rincian dan kejelasan
tujuan. Hal ini menurutNurhadi (2002: 22) karenapembelajaran berbasis
kontekstual tidak berorientasi pada tujuan melainkan pada strategi
belajar. Meskipun dernikian, secara umum tidak ada perbedaan antara
format rencana pembelajaran berbasis kontekstual dengan rencana
pembel!!iarankonvensional.

Berikut inicontoh rencanapembelajaran berbasis kontekstual.
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Contoh:

RENCANA PEMBELAJARAN BERBASIS KONTEKSTUAL

Sekolah
Matapelajaran
Kelas I Semester

Waktu

." SMP
Sains
II/3
2JP

A. KOMPETENSI DASAR

Membedakan antaraperubahan fisika danperubahan kimia

B. MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran berupabenda-benda dan alat-alat, antara lain:
I. Jilin, kayu, kertas jumlahnyasesuai denganjumlahkelompok

2. bongk.ahan es secuknpnya
3. bejana jumlahnyasesuaidenganjumlahkelompok
4. korek api secuknpnya
5. lembarpengamatan

C. SKENARIO PEMBELAJARAN

I. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang peristiwa­
peristiwa yangberkaitan denganperubahan fisika dan perubahan
kimia,misalnya:
• Apakah siswapernah mengamati proses pembakaran kertas,

sampah, kayu, dl!. . .
• Apakah siswa pemah mengamati proses pembakaran lilin.

• Apakahsiswapernahmengamatiperubahanwujudairmenjadi
es atau sebaliknya
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2. Guru menje1askan rencana kegiatan pembelajaran saat itu, yaitu

mendeskripsikan benda-benda yang akan digunakan dalam

eksperimen serta tugas-tugas yang hams dilakukan siswa.

3. Kelas dibagi menjadi beberapa ke1ompok denganjumlah anggota

3 -5 orang.

4. Setiap kelompok melakukan eksperimen untuk mengamati

perubahan yang teJjadi pada peristiwa pembakaran lilin, kertas,

kayu dan mencatat datanya dalam lembarpengamatan.

5. Setiap kelompok melakukan eksperimen untuk mengamati

perubahan yang teJjadi pada peristiwa mencairnya bongkahan

es menjadi air dan mencatat datanya dalam lembar pengamatan.

6. Setiap kelompok melakukari analisis data dan menyimpulkan

hasilnya

7. Setiap kelornpok mempresentasikan hasil eksperimen di depan

kelas.

C. PENILAIAN (AUTHENTICASSESSMEN1)

Data kernajuan belajar diperoleh dari:

1. Partisipasi setiap siswadalamkeJjakelompok.

2. Lembarpengumpulandata eksperimen.

3. Laporanhasil eksperimen secara tertulis.

4. Cara siswa menyampaikanhasil eksperimen secara lisan.

CATATAN:

Setelahberakhir, lakukan refleksi atas strategi pembelajaran ini.

78



Pendekatan Kontekstual da/am Pembelajaran SaiQs

1. Tanyakan kepada siswa:

• Apakahkalian senang dengan kegiatan tadi?

• Apakahkegiatan tadi membantupemahamankonsep-konsep sains"
- .

2. Refleksi CTL

• Prosesproblem solvingteJjadi ketika siswamelakukan eksperimen

sampai dengan penarikankesimpu1an.

• Cooperative learning terjadi dalam kerja ke1ompok.

KESIMPULAN

.Pendekatan kontekstua1 merupakan·wahana yang sangat tepat .

bagi guru untuk memberdayakan potensi siswa sesuai dengan ke­

butuhan serta lingkungan seko1ah dan kehidujJannya. Model

pembe1aj aran berbasis kontekstual ini tidak bersifat eksk1usif akan

tetapi dapat digabung dengan model-model pembe1ajaran yang lain,

misalnya: penemuan, keterampilan proses, eksperimen, demonstrasi,

dislrusi, dU. Agar pendekatan kontekstual dapat diimp1ementasikan
dengan baik, dituntut adanya kemampuan dan kreativitas guru untuk

menciptakan seka1igus melaksanakan skenario pembelajaran yang

menghubungkan dunia nyata siswa dengan kegiatan di da1am ke1as.
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